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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility,
Islamic Social Reporting, Zakat Performance Ratio, dan Profit Sharing Ratio terhadap kinerja
keuangan bank umum syariah di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
populasi yang diambil adalah bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) periode 2020–2024, dengan data sampel sebanyak 63 dari 14 bank syariah di
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, Islamic Social Reporting tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, Zakat Performance Ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan, dan Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Sosial Perusahaan; Pelaporan Sosial Islam; Rasio Kinerja Zakat;
Rasio Bagi Hasil

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of Corporate Social Responsibility,
Islamic Social Reporting, Zakat Performance Ratio, and Profit Sharing Ratio on the financial
performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia. The research employs a quantitative
approach. The population consists of Islamic Commercial Banks in Indonesia registered with
the Financial Services Authority (OJK) during the 2020–2024 period, with a sample of 63 data
points from 14 Islamic banks. The results indicate that Corporate Social Responsibility has a
negative effect on financial performance. Islamic Social Reporting has no effect on financial
performance. Zakat Performance Ratio has a negative effect on financial performance. Profit
Sharing Ratio has no effect on financial performance.

Keywords : Corporate Social Responsibility; Islamic Social Reporting; Zakat Performance
Ratio; Profit Sharing Ratio

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan lembaga keuangan terpenting dalam suatu negara karena

berpengaruh pada perekonomian baik secara makro maupun mikro. Perbankan syar|iah ,

sebaga|i wujud |implementas|i dar|i konsep ekonom|i |islam, d|ilandas|i oleh semangat |integr|itas

dengan sektor ent|itas, khususnya perusahaan perusahaan kelas bawah dan kelas menengah. Hal

|in|i d|ibukt|ikan dengan peranan perbankan syar|iah sebaga|i lembaga perantara keuangan dan

untuk menyalurkan pendaannya kepada masyarakat dalam rangka men|ingkatkan taraf h|idup

masyarakat (|Ist|iowat|i & Musl|ichah, 2021).

D|ikut|ip dar|i (Luf|itasar|i et al., 2025) d|i negara negara yang d|idom|inas|i umat

musl|im bank syar|iah seharusnya mampu mengalam|i pertumbuhan yang leb|ih cepat karena
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operas|ionalnya d|idasarkan pada pr|ins|ip pr|ins|ip syar|iah. Bank syar|iah mem|il|ik|i konsep

bag|i has|il yang t|idak sama dengan konsep bunga bank konvens|ional. Bank syar|iah t|idak

menganut konsep bunga sebaga|i elemen r|iba. Laba atas bunga d|itentukan atas dasar bag|i has|il

tergantung tas kesepakatan pener|ima dana (Shof|iyatun et al., 2024). Oleh karena |itu kehad|iran

bank syar|iah beg|itu esens|ial bag|i keperluan umat ||islam khusunya dalam mengh|indar|i r|iba,

karena r|iba termasuk dalam akt|ivtas haram.

Pada tahun tahun sebelumnya saat |in|i perkembangan bank syar|iah terus menunjukan

tren yang leb|ih ba|ik dan terus men|ingkat. Hal |in|i dapat d|il|ihat yang terus men|ingkatnya

total nasabah yang menunjukan pertumbuhan dengan pen|ingkatan yang terus menurus

menandakan bahwa keasadaran masyarakat yang mencegah parkt|ik r|iba dengan leb|ih

mem|il|ih bank syar|iah (Luf|itasar|i et al., 2025).

Dalam |industr|i perbankan syar|iah untuk menganal|is|is k|inerja keuangan dapat

d|iukur menggunakan Return On Asset (ROA). ROA mampu mengambarkan hubungan dalam

laporan keuangan d|iset|iap faktor (Aran|ita et al., 2022). ROA dapat d|ijad|ikan sebaga|i

pengukuran k|inerja keuangan yang efekt|if, dengan memast|ikan perolehan laba dengan

mengopt|imalkan asset melalu|i manejemen yang efekt|if (Aran|ita et al., 2022). Ber|ikut |in|i

data ROA perbankan syar|iah dar|i tahun 2020-2024

Dar|i data tabel 1 menunjukan bahwa terjad|i na|ik turunya ROA d|iset|iap tahunnya.

Dengan fenomena tersebut menandakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruh|i k|inerja

keuangan. Beberapa penel|it|i telah menel|it|i faktor faktor yang dapat mempengaruh|i k|inerja

keuangan bank syar|iah, termasuk Corporate Sos|ial Respons|ib|il|ity (CSR), |Islam|ic Sos|ial

Report|ing (|ISR), |Isalm|icty Performance |Index (|IP|I). CSR menjad|i faktor utama yang dapat

mempengaruh|i k|inerja keuangan bank syar|iah. D|ikut|ip dar|i (Shof|iyatun et al., 2024) dar|i

sudut pandang |islam, tanggung jawab untuk melalukan CSR t|idak mencakup pemenuhan

hukum moral saja, namun ada strateg|i untuk kelangsungan h|idup b|isn|is serta masyarakat

untuk jangka panjang. Menurut penel|it|ian (Rahayu et al., 2020) CSR mem|il|ik|i dampak

posot|if terhadap k|inerja keuangan perusahaan, semak|in ba|ik CSR perusahaan maka semak|in

ba|ik k|inerja keuangan. Berbeda dengan penel|it|ian (Maul|id|ia & Fahlev|i, 2022) yang

menyatakan bahwa CSR belum berdampak pada k|inerja keungan bank syar|iah.

Faktor kedua yang dapat berdampk pada k|inerja keuangan yakn|i pengungkapan

tanggung jawab sos|ial, dalam pr|ins|ip |islam yang d|isebut dengan |ist|ilah |Islam|ic Sos|ial

Report|ing (|ISR) (Ad|isaputra, 2021). |ISR d|isusun oleh Account|ing of Aud|it|ing

Organ|izat|ion for |Islamuc F|inans|ial |Instut|ion (AAO|IF|I) merupakan standar pelaporan

sos|ial khusus bag|i lembaga keuangan |islam maupun perusahaan yang beroperas|i berdasarkan

pr|ins|ip |islam. |Indeks |ISR t|idak hanya menenkankan pada pencapa|in f|inans|ial, tetap|i juga
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menyorot|i pent|ingnya penerapan n|ila|i moral dan kead|ilan dalam seluruh akt|iv|itas

operas|ional. Penel|it|ian telah menel|it|i hubungan antar |ISR dengan k|inerja keuangan bank

syar|iah, m|isalnya (Hen|i & Emawat|i, 2022) mengungkapkan bahwa |ISR berpengaruh pos|it|if

terhadap k|inerja keuangan. Namun penel|it|ian |in|i berbeda dengan penel|it|ian (Kurn|iawan,

2022) dan (R|isq|i & Septr|iar|in|i, 2021) yang mengungkapkan bahwa |ISR berdampak negat|if

terhadap k|inerja keuangan.

Faktor ket|iga sela|in pengungkapan |ISR,faktor yang dapat mempengaruh|i k|inerja

keuangan bank syar|iah ya|itu |Islma|icty Performnace |Index (|IP|I). Konsep |IP|I pertama kal|i

d|iperkenalkan oleh (Hameed et al., 2004) sebaga|i metode untuk men|ila|i k|inerja bank syar|iah,

bukan hanya dar|i s|is|i keuangan, tetap|i juga aspek kead|ilan, kehalala, dan kesuc|ian (tazk|iyah).

Dengan dem|ik|ian bank syar|iah dapat menunjukan tanggung sos|ialnya secara komprehens|if.

Namun t|idak semua |ind|ikator dalam |Islam|icty Performnace |Index d|igunakan untuk men|ila|i

k|inerja keuangan, karena mas|ih terdapat keterbatasan. Dalam penel|it|ian |in|i penul|is hany

menngunakan dua |ind|ikator utama ya|itu Zakat Performance Rat|io (ZPR) dan Prof|it Shar|ing

Rat|io (PSR). Menurut (Sar|i & A|isyah, 2022) ZPR berfungs|i untuk mengevaluas|i sejauh mana

bank syar|iah memenuh|i kewaj|iban zakatnya dan d|isalurkan dengan laba bers|ih (total asset),

tanpa mengh|itung utang. Penel|it|ian (Al|if|iyah & Ad|iw|ijaya, 2025) dan (Dest|ian|i et al., 2021)

menunjukan bahwa ZPR berpengaruh pos|it|if terhadap k|inerja keuangan. Sementara |itu,

Prof|it Shar|ing Rat|io (PSR) dalam konteks perbankan syar|iah d|igunakan untuk men|ila|i

sejauh mana keberhas|ilan bank dalam menyalurkan pemb|iayaan berbas|is bag|i has|il (Ma’ruf

& Cahyon|ingtyas, 2023).

Penel|it|ian |in|i merupakan pengembangan penel|it|ian (Shof|iyatun et al., 2024) yang

melalukan penel|it|ian pada pengaruh |Islam|ic Sos|ial Report|ing, Corporate Sos|ial

Respons|ib|il|ity, dan Good Corporate Gorverance terhadap k|inerja keuangan bank umum

syar|iah d|i |Indones|ia. Pengembangan penel|it|ian |in|i d|ilakukan dengan menggant|i var|iabel

Good Corporate Governance dengan var|iabel |Islam|icty Performnace |Index. Penel|it|ian

sebelumnya mengunakan var|iabel GCG namun, pengukuran tersebut mas|ih berfokus pada

aspek struktural tata kelola dan belum sepenuhnya mencerm|inkan k|inerja bank berdasarkan

pr|ins|ip pr|ins|ip syar|iah. Oleh karena |itu, penel|it|ian menggant|i dengan var|iabel |IP|I karena

|ind|ikator |IP|I merupakan |ind|ikator yang secara khusus d|iarancang untuk mengukur k|inerja

klemabaga keuangan syar|iah berdasarkan kepatuhan dan pr|ins|ip |islam. |IP|I mampu

member|ikan gambaran kompresens|if mengena|i k|inerja bank syar|iah, t|idak hanya dar|i aspek

keuangan tetap|i juga dar|i aspek kead|ilan, kehalalan, dan kesuc|ian.
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T|INJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN H|IPOTES|IS

Penelitian ini dilandasi oleh Teori Stakeholder yang dikembangkan oleh (Freeman,

1984). Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan suatu entitas bisnis tidak hanya diukur dari

pencapaian laba finansial bagi pemegang saham, melainkan juga dari kemampuannya

memberikan nilai tambah kepada seluruh pemangku kepentingan. Dalam konteks perbankan

syariah, teori ini sangat relevan karena menuntut penerapan prinsip syariah yang menjunjung

tinggi keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial. Tanggung jawab tersebut dapat

dievaluasi melalui instrumen pelaporan sosial seperti Corporate Social Responsibility (CSR)

dan Islamic Social Reporting (ISR), serta indikator kinerja syariah melalui Islamicity

Performance Index (IPI), khususnya pada rasio zakat (ZPR) dan rasio bagi hasil (PSR).

Meskipun instrumen-instrumen tersebut secara teoretis diharapkan mampu mendorong

kinerja bank, literatur terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Di satu sisi,

penelitian Aprilia & Fitrianti (2025) serta (Rahayu et al., 2020) menemukan bahwa

pengungkapan CSR dan ISR yang transparan mampu meningkatkan kepercayaan publik.

Kepercayaan inilah yang secara logis menekan biaya keagenan dan menarik lebih banyak dana

dari nasabah, sehingga profitabilitas bank meningkat. Namun, pandangan ini berbeda dengan

temuan Maulidia & Fahlevi (2022) dan Kurniawan (2022) yang menunjukkan bahwa CSR dan

ISR belum berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil ini secara kritis

diduga terjadi karena pelaporan sosial di perbankan syariah seringkali masih sebatas pemenuhan

regulasi formal, belum didukung oleh strategi pengelolaan yang optimal dan standar evaluasi

yang seragam.

Ketidakkonsistenan serupa juga ditemukan pada instrumen kinerja syariah (IPI). Secara

konseptual, penyaluran zakat dan pembiayaan berbasis bagi hasil merupakan inti dari

operasional bank syariah. Studi (Fatmala & W|irman, 2021) dan (Sovita, 2025) membuktikan

bahwa ketaatan pada aspek ini mampu meningkatkan loyalitas nasabah fundamentalis, yang

pada akhirnya mendongkrak Return on Asset (ROA). Akan tetapi, riset (Fauziah et al., 2024)

dan (Nazra & Suazhar|i, 2024) justru menemukan hal sebaliknya. Tidak adanya pengaruh positif

tersebut mengindikasikan sebuah realitas di lapangan bahwa beban biaya zakat dapat menggerus

laba bersih jika tidak dikelola secara efisien, dan porsi pembiayaan berbasis bagi hasil

(mudharabah/musyarakah) di Indonesia secara umum masih relatif kecil dibandingkan

pembiayaan jual-beli, sehingga belum mampu menjadi pendorong utama profitabilitas.

Berdasarkan pemaparan fenomena dan kajian literatur terdahulu, terdapat dua celah

penelitian (research gap) utama yang menjadi dasar kuat dilaksanakannya studi ini. Pertama,

terdapat celah empiris (empirical gap) berupa inkonsistensi temuan mengenai pengaruh

pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Pada
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variabel Corporate Social Responsibility (CSR), penelitian Rahayu et al. (2020) menyimpulkan

bahwa CSR memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan. Namun, temuan ini dibantah

oleh Maulidia & Fahlevi (2022) yang menyatakan bahwa CSR belum berdampak pada kinerja

keuangan bank syariah. Inkonsistensi serupa juga terjadi pada variabel Islamic Social Reporting

(ISR), di mana beberapa studi menemukan pengaruh positif , sementara penelitian lain seperti

Kurniawan (2022) serta Risqi & Septriarini (2021) justru mengungkapkan bahwa ISR

berdampak negatif terhadap kinerja keuangan. Adanya perbedaan hasil ini menuntut adanya

pengujian ulang.

Kedua, terdapat celah teoretis dan metodologis (theoretical gap) dari penelitian rujukan utama,

yaitu Shofiyatun et al. (2024). Penelitian sebelumnya masih menggunakan variabel Good

Corporate Governance (GCG) konvensional untuk mengukur tata kelola. Pengukuran GCG

tersebut memiliki kelemahan karena masih berfokus pada aspek struktural tata kelola

perusahaan secara umum dan belum sepenuhnya mencerminkan tata kelola berdasarkan

kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah. Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini mengganti

variabel GCG dengan Islamicity Performance Index (IPI). IPI dipilih karena indikator ini secara

khusus dirancang untuk mengukur kinerja lembaga keuangan syariah yang mampu memberikan

gambaran komprehensif, tidak hanya dari aspek finansial, tetapi juga dari aspek keadilan,

kehalalan, dan kesucian.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khopipah & Roni (2024), diungkapkan bahwa

perusahaan yang mengimplementasikan teori stakeholder dalam tanggung jawab sosial

perusahaan (CSR) cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan

perusahaan yang hanya fokus pada keuntungan finansial. Menurut Aprilia & Fitrianti (2025),

CSR adalah suatu kegiatan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yang sangat penting

bagi sebuah perusahaan untuk mendapat dukungan dari para stakeholder guna menghindari

kesenjangan sosial di lingkungan sekitar, sehingga dapat mencapai tingkat kinerja perusahaan

yang diharapkan. Hasil penelitian Aprilia & Fitrianti (2025) menunjukkan bahwa CSR memiliki

pengaruh positif terhadap ROA. Penemuan ini sejalan dengan Wibisana & Nila Saadati (2022)

dan Rahayu et al. (2020) yang menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja keuangan. Merujuk pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis:

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah

Merujuk pada teori stakeholder, lembaga dapat mencapai kinerja yang lebih baik

dengan memenuhi beragam harapan pemangku kepentingan. Freeman & David (1983)

mengemukakan bahwa pemenuhan harapan pemangku kepentingan utama (karyawan dan
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konsumen) bisa mendorong nilai lembaga serta berdampak positif pada kinerja keuangan.

Gagasan ini merupakan kunci atas simpulan pengaruh sosial, yang menyatakan jika kinerja

sosial yang baik bisa menghasilkan kinerja keuangan yang baik, serta keduanya saling

berdampak positif. Fatmala & Wirman (2021) menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting

(ISR) terhadap kinerja keuangan dan menemukan bahwa ISR memiliki dampak positif pada

kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh hubungan searah antara nilai pelaporan Islam dan

kinerja keuangan, di mana nilai pelaporan Islam yang lebih tinggi menunjukkan kinerja

finansial perusahaan yang lebih baik. Merujuk pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan

hipotesis:

H2: Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah

Konsep zakat dalam Islam menunjukkan bahwa zakat tidak akan mengurangi harta

pemiliknya, melainkan seharusnya menambah atau mengembangkan harta tersebut. Oleh karena

itu, rasio penyaluran zakat yang meningkat dapat menunjukkan pula terjadinya peningkatan aset

yang dimiliki bank syariah, sekaligus dapat berperan sebagai indikator yang baik untuk

mencerminkan kesehatan bank. Berdasarkan konsep teori stakeholder, kinerja keuangan dapat

dipengaruhi oleh pemberian manfaat kepada pemangku kepentingan melalui penyaluran dana.

Zakat dapat menjadi tujuan dalam perbankan syariah sebab zakat merupakan sebuah hukum

Islam. Bentuk ketaatan pada syariah terkait penyaluran zakat ini dapat menambah rasa percaya

calon konsumen terhadap produk bank syariah, sehingga kinerja keuangan bank dapat

meningkat. Penelitian oleh Fatmala & Wirman (2021) dan Rahayu et al. (2020) memaparkan

bahwa Zakat Performance Ratio memiliki pengaruh positif yang signifikan pada kinerja

keuangan. Jadi, jika nilai Zakat Performance Ratio semakin naik, maka kinerja keuangan

semakin naik pula. Merujuk pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis:

H3: Zakat Performance Ratio berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah

Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan hasil dari sebuah perusahaan yang digunakan

oleh institusi keuangan syariah agar tidak menerapkan sistem konvensional yang mengandung

riba. Perolehan pembagian hasil ini didapatkan dari akad mudharabah maupun musyarakah.

Sistem bagi hasil penting untuk mengetahui perkembangan bank syariah (Ma’ruf &

Cahyoningtyas, 2023). Keuntungan dari rasio ini yaitu adanya transparansi atas laba yang diraih

untuk dibagikan kepada beberapa pihak (Nazra & Suazhari, 2024). Profit Sharing Ratio

didasarkan pada pemberian manfaat bagi pihak lain melalui bagi hasil yang disepakati.

Berdasarkan konsep teori stakeholder, pemberian manfaat untuk kepentingan pihak lain dapat

memberikan pengaruh pada kinerja keuangan. Rasio PSR memberikan gambaran bahwa jika
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hasil PSR tinggi, maka menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi pula. Jika PSR meningkat,

maka semakin meningkat pula profitabilitas (ROA) yang akan diterima oleh bank syariah. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Sovita (2025) menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Merujuk pada

penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis:

H4: Profit Sharing Ratio berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dengan ukuran sampel yang terdiri dari 14

lembaga keuangan syariah (Bank Umum Syariah) yang terdaftar di Otiritas Jasa Keuangan

(OJK) dari tahun 2020-2024. Metode yang d|igunakan dalam penyusunan sampel adalah

purposuve sampl|ing agar membaut sampel melalu|i kual|if|ikas|i (1) perusahaan perbankan

yang mengeluarkan laporan CSR, |ISR, dan |IP|I pada laporan tahunannya, (2) data yang

d|iperlukan lengkap ba|ik mengena|i PSR, ZPR, |ISR serta PSR serta data yang d|iperlukan

untuk mengukur n|ila|i perusahaan selama per|iode 2020-2024. Populas|i penel|it|ian |in|i

menggunakan 14 Bank Umum Syar|iah d|i |Indones|ia, dengan jumlah sampel yang d|idapat

ya|itu 65 data, yang kemud|ian data d|itrasformas|i seh|ingga menjad|i 55 data. Transformas|i

data merupakan tekn|ik stat|ist|ik yang d|igunakan untuk mengubah bentuk data asl|i ke skala

la|in dengan tujuan memenuh|i asums|i klas|ik, khususnya normal|itas data. Pengolahan dan

anal|is|is data d|ilakukan dengan menggunakan |IBM Stat|ist|ik 27 dengan menggunakan metode

regres|i l|inear berganda. Pengumpulan data d|ilakukan dengan menggunakan data panel.

Var|iabel Penel|it|ian

K|inerja Keuangan (Y)

K|inerja keuangan adalah cerm|inan keberhas|ilan, sejauh mana perusahaan mampu

menggunakan modal yang tersed|ia untuk mencapa|i pertumbuhan dan mempertahankan

operas|inya. Prof|itab|il|itas menguk|ir kemampuan perusahaan untuk menghas|ilkan pendapatan

selama per|iode tertentu. Sejauh mana perusahaan dapat mempertahankan kons|istens|i dalam

operas|inya d|itentukan oleh t|ingkat kestab|ilan manajemennya. Return On Asset (ROA)

merupakan |ind|ikator k|inerja keuangan yang dapat d|ih|itung dengan menggunakan rumus

(Ramadhan et al., 2025) :

��� =
���� �����ℎ
����� ���� �100%

Corporate Sosial Responsibility (X1)
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CSR termasuk sebuah mekanisme yang menjelaskan jika perusahaan memiliki

kewajiban untuk kewajiban sosial perusahaan yang d|ih|itung lewat Corporate Sos|ial

Respons|ib|il|ity D|isclosure |Index (CSRD|I). Dengan menggunakan |indeks yang terd|ir|i dar|i

91 |item, sejalan dengan panduan dar|i Global Report|ing |In|itat|ive (GRI) dengan

menggunakan rumus (Pramono et al., 2022) :

CSRDIj =
∑���
�� � 100%

Dimana:
CSR : Corporate Sosial Responsibility
nj : total item pengungkapan, n = 91
∑xij : total item diungkapkan, skor 1= apabila item dipaparkan dan 0= jika item I belum

diungkapkan.

Islamic Sosial Reporting (X2)

Islamic Sosial Reporting merupakan salah satu bentuk pelaporan tanggung jawab sosial

perusahaan yang berdasarkan prinsip prinsip islam. Tujuannya adalah untuk memenuh|i

kewaj|iban |iman kepada Allah dan masyarakat dengan cara rendah hat|i dan amanah.Stud|i |in|i

menggunakan |indeks |ISR yang menggunakan 60 |item untuk menggungkapkan |ISR. Set|iap

|item yang d|iungkapkan mendapat n|ila|i 1, semestara |item yang belum d|iungkapkan mendapat

n|ila|i 0, dengan satuan var|iabel persentase dengan menggunakan rumus (Shof|iyatun et al.,

2024) :

|ISR =
∑���

� � 100%

D|imana:
|ISR : |Islam|ic Sos|ial Report|ing
n : total |item pengungkapan, n = 60
∑x|ij : total |item d|iungkapkan, skor 1= apab|ila |item d|ipaparkan dan 0= j|ika |item |I
belum d|iungkapkan

Islam|icty Performance |Index (X3)

|Islam|icty Performance |Index merupakan metode untuk mengevaluas|i k|inerja bank

syar|iah leb|ih dar|i perspekt|if keuangan, namun juga memperh|itungkan n|ila|i kejujuran,

transparans|i, dan l|iku|id|itas dalam s|istem perbankan (Fath|ihan|i et al., 2025). Terdapat tujuh

ras|io keuangan yang d|i ukur dar|i |Islam|icty Performance |Index, ya|itu Prof|it Shar|ing Rat|io,

Zakat Performance Rat|io, Equ|itable D|istr|ibut|ion Rat|io, D|irectors Employe Welfare Rat|io,

|Islam|ic |Investment vs Non |Islam|ic |Investment Rat|io, |Islam|ic |Income vs Non |Islam|ic

|Income, dan AAO|IF|I |Index (Ar|isand|i, 2021). Penel|it|ian |in|i berfokus pada pada dua

komponen IPI saja yaitu Zakat Performance Ratio dan Profit Sharing Ratio.

Zakat Performance Ratio
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Zakat Performance Ratio merupakan indikator yang menunjukan proporsi zakat yang

disalurkan oleh bank syariah dari total kekayaan bersih yang dimiliki. Oleh karena itu, seiring

dengan peningkatan kekayaan bers|ih, kemampuan bank syar|iah dalam mend|istr|ibus|ikan zakat

juga akan mengalam|i pen|ingkatan. ZPR berfungs|i sebaga|i untuk men|ila|i propors|i zakat yang

d|isalurkan bank syar|iah kepada suatu perusahaan sehubungan dengan total asset yang d|im|ilk|i.

ZPR dapat d|ih|itung dengan rumus (Fauz|iah et al., 2024)

ZPR =
�����

����� ����
Dimana:

ZPR : Zakat Performance Ratio
Zakat : Zakat Perusahaan
Total Aset : Aset Bersih
Profit Sharing Ratio

Profit Sharing Rat|io d|igunakan untuk menganal|is|is k|inerja keuangan yang telah

d|itentukan melalu|i model p|injaman. Keuntungan d|ih|itung menggunakan |indeks kerja |islam

untuk menentukan presentase p|injaman yang menggunakan akad, sepert|i mudharabah dan

musyarakah, yang d|iber|ikan dar|i total p|injaman dalam kerangka pr|ins|ip perbankan syar|iah.

PSR dapat d|iukur dengan rumus (Arisandi, 2021)

PSR =
���ℎ�����ℎ + ���������ℎ

����� ����������

Dimana:
PSR : Profit Sharing Ratio
Mudharabah : Pembiayaan Mudharabah
Musyarakah : Pembiayaan Musyarakah
Total Pembiayaan : Seluruh Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Deskriptif

Dari tabel 2 , CSR dengan n|ila|i rata-rata (mean) sebesar 80,8200 serta standar dev|ias|i

sebesar 12,36140. N|ila|i mean yang relat|if t|ingg|i menunjukkan bahwa t|ingkat pengungkapan

CSR pada bank umum syar|iah tergolong ba|ik. |ISR dengan n|ila|i mean sebesar 71,2490 serta

standar dev|ias|i sebesar 13,86351. Hal |in|i menunjukkan bahwa t|ingkat pengungkapan |ISR

pada bank umum syar|iah berada pada kategor|i cukup ba|ik, mesk|ipun mas|ih terdapat

perbedaan t|ingkat pengungkapan antar bank. ZPR dengan n|ila|i mean sebesar 2,1432 serta

standar dev|ias|i sebesar 2,74874. N|ila|i mean yang relat|if rendah menunjukkan bahwa

kemampuan bank dalam menyalurkan zakat d|iband|ingkan dengan k|inerjanya mas|ih tergolong

rendah, serta terdapat var|ias|i yang cukup besar antar bank. PSR mem|il|ik|i n|ila|i mean sebesar

0,5824 serta standar dev|ias|i sebesar 0,29750. Hal |in|i menunjukkan bahwa t|ingkat

pemb|iayaan berbas|is bag|i has|il pada bank umum syar|iah mas|ih relat|if rendah h|ingga sedang,
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dengan var|ias|i yang t|idak terlalu besar antar sampel. ROA dengan n|ila|i mean sebesar 0,9740

serta standar dev|ias|i sebesar 2,37007. N|ila|i mean yang pos|it|if menunjukkan bahwa secara

umum bank umum syar|iah mampu menghas|ilkan laba dar|i aset yang d|im|il|ik|i, meskipun

nilai minimum yang negatif menunjukkan bahwa terdapat beberapa bank yang mengalami

kerugian pada periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan tabel 3, pengujian Asumsi klasik yang mana d|iantaranya uj|i normal|itas,

uj|i mult|ikolenar|itas, uj|i heteroskedast|is|itas, dan uj|i autokoleras|i Run Test, dar|i tabel 3

d|iatas, menunjukan bahwa pada uj|i normal|itas n|ila|i Asymp.S|ig (2-ta|iled) menunjukan angka

0.065. Dalam penel|it|ian |in|i j|ika n|ila|i s|ign|if|ikans|i leb|ih dar|i 0.05 maka menunjukan data

tersebut terd|istr|ibus|i normal (Luf|itasar|i et al., 2025), dengan dem|ik|ian meng|ind|ikas|i bahwa

data tersebut mem|il|ik|i d|istr|ibus|i yang normal. Uj|i Mukt|ikol|inar|itas d|il|ihat berdasarkan

n|ila|i tolerans|i dan n|ila|i |Inflas|i Var|ians, yang mana j|ika n|ila|i Tolerans|i t|idak meleb|ih|i

angka 0.10 dan n|ila|i V|IP t|idak leb|ih dar|i 10.00 maka t|idak terjad|i mult|ikolenar|itas,

berdasarkan tabel 3 d|iatas menunjukan bahwa set|iap var|iabel dependen dara|i data tersebut

t|idak terjad|i mult|ikolenar|itas. Uj|i heteroskedast|is|itas menggunakan metode glesjer apab|ila

n|ila|i s|ign|if|ikans|i leb|ih besar dar|i 0.05 maka t|idak terjad|i heteroskedast|is|itas (Bunga et al.,

2025), dar|i tabel 3 d|iatas menunjukan n|ika|i s|ign|if|ikans|i set|iap var|iabel |independen leb|ih

besar dar|i 0.05 maka meng|ind|ikas|i t|idak terjad|i heteroskedast|is|itas. Uj|i Autokorelas|i Run

Test, apab|ila n|ila|i Asymp.S|ig (2-ta|iled) leb|ih besar dar|i 0.05 maka t|idak terjad|i

autokorelas|i, dari tabel 3 diatas nilai Asymp.Sig (2-tailed) menunjukan nilai 0.139 menunjukan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Koefisiensi Determinasi

Berdasarkan tabel 4 uji koefisien determinasi nilai R kuadrat menunjukan tingkat

signifikansi 0.387 yang menunjukan bahwa variabel independen mampu menjelaskan sekitar

38.7% variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel lain diluar model regresi menjelaskan

bagaian yang mencapai 61.3%.

Uji Regresi Linear Berganda

Untuk mengidenfifikasi pengaruh dua atau leb|ih var|iabel |independen terhadap

var|iabel dependen, penel|it|ian |in|i menggunakan anal|is|is regres|i l|inear bergands. Selanjutnys,

hubungan anatar var|iabel |independen dengan vara|ibel dependen harus d|ijelaskan, ya|itu

apakah hubugannya pos|it|if atau negat|ive. Sela|in |itu, akan d|ianal|is|is n|ila|i var|iabel ter|ikat

dengan menggunakan persamaan regres|i l|inear berganda.

Dari tabel 5 berikut analisis regresi berganda dalam penelitian ini:

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e
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Y= 1.391 – 0.022 CSR + 0.011 ISR – 0.201 ZPR + 0.295 PSR + e

Hasil Uji Statistik F

Dikutip dari (Lufitasari et al., 2025), Uji F dapat digunakan jika memungkinkan untuk

mengindikasi pengaruh semua variabel independen terhadap varaibel dependen secara simultan.

Asumsi yang mendasari uji F ini adalah apabila F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel dan

tingkat signifikansi kurang dari 0.05, maka terdapat pengaruh yang simultan.

Tabel 6 menunjukan nilai F hitung sebesar 7.886, nilai F tabel sebesar 2.553, yang

kurang dari 7.886, diperoleh dengan nilai df (N1) dengan k-1 atau 5-1 = 4, dan nilai df (N2)

dengan n-k atau 55-4= 51. selain itu, tingkat signifikansi 0.001 lebih rendah dari 0.005. Hasil

analisis ini menunjukan bahwa variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel

dependen.

Uji T Statistik

Tabel 7 menunjukan untuk analisis parsial pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen digunakan uji T. Beberapa jumlah probabilitas lebih besar dari 0.05

menunjukan bahwa H0 diterima, namun sebaliknya jika nilai probabilitas kurang dari 0.05 maka

hipotesis alternative diterima yang menunjukan bahwa variabel terikat mempunyai pengaruh

terhadap variabel bebas (Erdawati & Febrianto, 2023).

Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Corporate Sosial Responsibility terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian uji T variabel CSR memperoleh n|ila|i s|ig 0.001 < 0.005,

Serta t h|itung sebesar -2.370 leb|ih kec|il dar|i t tabel sebesar 2.67779, dengan dem|ik|ian dapat

meng|ind|ikas|ikan bahwa CSR berpengaruh negat|if terhadap k|inerja keuangan. Dalam Hal |in|i

menunjukan bahwa h|ipotes|is terka|it CSR berpengaruh pos|it|if d|itolak. Has|il tersebut

menunjukan bahwa mesk|ipun CSR merupakan komponen pent|ing dalam prakt|ik tata kelola

perusahaan yang beretika dan berorientasi pada tanggung jawab sosial, namun pelaksanaannya

belum menunjukkan kontr|ibus|i yang s|ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan prof|itab|il|itas pada

bank-bank umum syar|iah. Pengalokas|ian sumber daya perusahaan untuk keg|iatan sos|ial dan

l|ingkungan belum terbukt|i secara stat|ist|ik mampu men|ingkatkan efekt|iv|itas perusahaan

dalam menghas|ilkan laba dar|i aset yang d|im|il|ik|i. Penel|it|ian |in|i sejalan dengan temuan

(Baarsyah & Welkom, 2025) yang menyatakan bahwa mesk|ipun CSR mem|il|ik|i n|ila|i

strateg|is yang t|ingg|i dalam membangun reputas|i dan keberlanjutan perusahaan, dampak

pos|it|ifnya terhadap k|inerja keuangan sangat bergantung pada baga|imana CSR

d|i|implementas|ikan, kual|itas pelaporannya, serta sejauh mana |in|is|iat|if tersebut selaras

dengan n|ila|i-n|ila|i fundamental perusahaan. Pada kasus perbankan syar|iah, hal |in|i juga

mencakup kesesua|ian dengan pr|ins|ip-pr|ins|ip syar|iah, yang menjad|i landasan operas|ional
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|inst|itus|i. Berbeda dengan penel|it|ian yang d|ilakukan oleh (Sumual & Seno, 2023) yang

menyatakan bahwa CSR berpengaruh pos|it|if terhadap k|inerja keuangan. Penel|it|ian |in|i t|idak

mendukung teor|i stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan yang memprakt|ikan CSR

mem|il|ik|i k|inerja yang leb|ih baik dibandingkan dengan perusahaan yang hanya berfokus pada

keuntungan finansial (Khopipah et al., 2024).

Pengaruh Islamic Sosial Reporting terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji-t menunjukkan bahwa var|iabel |ISR t|idak berpengaruh terhadap k|inerja

keuangan, karena n|ila|i s|ig sebesar 0,143, yang leb|ih besar dar|i 0,05. H|ipotes|is nol bahwa

|ISR berpengaruh pos|it|if terhadap k|inerja keuangan d|itolak d|idukung oleh n|ila|i t h|itung

sebesar 1,487, yang leb|ih kec|il dar|i n|ila|i t tabel sebesar 2,67779. Temuan kaj|ian |in|i selaras

pada kaj|ian (Shaof|iyatun et al 2024) yang mengungkapkan j|ika |ISR t|idak berpengaruh pada

k|inerja keuangan bank syar|iah. Sebab belum d|itemukan standar evaluas|i yang seragam

terhadap pengungkapan pelaporan masyarakat |Islam, peraturan sepert|i penerapan tata kelola

perusahaan yang ba|ik d|iterapkan beg|itu saja tanpa evaluas|i. Hal |in|i d|i sebabkan karena Bank

Syar|iah d|i |Indones|ia belum member|ikan perhat|ian penuh terhadap pengungkapan

tanggungjawab sos|ial, karena belum adanya standar pedoman akuntans|i yang mewaj|ibkan

pengungkapan terhadap keg|iatan sos|ial. Hal |in|i d|idukung oleh penel|it|ian (W|ib|isana & N|ila

Saadat|i, 2022) yang menyatakan bahwa |Islam|ic Soc|ial Report|ing t|idak berpengaruh

terhadap k|inerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan penel|it|ian (Fatmala & W|irman, 2021),

menganal|is|is pengaruh |Islam|ic Soc|ial Report|ing (|ISR) terhadap k|inerja keuangan,

d|itemukan bahwa |ISR mem|il|ik|i dampak pos|it|if pada k|inerja keuangan Temuan kaj|ian |in|i

t|idak mendukung teor|i stakeholder. Teor|i stakeholder menyatakan j|ika ada sekelompok orang

maupun |ind|iv|idu yang sekiranya mempunyai potensi untuk mempengaruhi atau terkena

dampak aktivitas perusahaan (Freeman & David, 1983)

Pengaruh Zakat Performace Ratio terhadap Kinerja Keuangan

Nilai sig untuk var|iabel ZPR adalah 0,022, yang leb|ih kec|il dar|i 0,05, dan n|ila|i

h|itung adalah -5,371, yang juga leb|ih kec|il dar|i t tabel 2,67779. Dengan dem|ik|ian, dapat

d|is|impulkan bahwa var|iabel Zakat Performance Ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja

keuangan. Akibatnya, hipotesis bahwa ZPR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

t|idak d|iter|ima. penel|it|ian menunjukkan has|il negat|if karena b|iaya zakat mengurang|i

keuntungan bers|ih dan pengelolaan zakat yang kurang opt|imal. Has|il tersebut d|idukung oleh

temuan oleh (Fauz|iah et al., 2024) yang t|idak menemukan adanya pengaruh antara ZPR dan

ROA. Hal |in|i d|ikarenakan terdapat |ind|ikator la|in sela|in zakat yang dapat mempengaruh|i

|implementas|i keuangan. Hal |in|i d|ilakukan meng|ingat penyaluran zakat oleh BUS t|idak

d|i|imbang|in dengan pen|ingkatan manfaat. Berbeda dengan penel|it|ian oleh (Fatmala &
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W|irman, 2021) memamparkan Zakat Perfomance Rat|io terdapat pengaruh pos|it|if s|ign|ifkan

pada k|inerja keuangan. Temuan |in|i t|idak sejalan dengan konsep teor|i stakeholder, k|inerja

keuangan dapat d|ipengaruh|i dengan pemberian manfaat pemangku kepentingan melalui

penyaluran dana. Sehingga, zakat dapat sebagai tujuan dalam perbankan Islam sebab zakat

sebagai sebuah hukum islam.

Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji-T untuk variabel PSR menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,406 > 0,05,

dengan nilai t hitung 0,838 lebih kecil dari t tabel 2,67779, yang menunjukkan bahwa variabel

Profit Sharing Ratio tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Hipotesis yang menyatakan bahwa

PSR mem|il|ik|i pengaruh pos|it|if pada k|inerja keuangan dengan dem|ik|ian d|itolak. Var|iabel

prof|it shar|ing rat|io dalam penel|it|ian |in|i t|idak mampu mempengaruh|i k|inerja keuangan

pada Bank Umum Syar|iah d|i |Indones|ia. Hal |in|i menunjukkan bahwa bank umum syar|iah d|i

|indone|isa mas|ih relat|if kec|il dalam menuna|ikan pemb|iayaan mudarabah dan musyarakah

apab|ila d|iband|ingkan dengan pemb|iayaan la|innya. Seh|ingga has|il dar|i pemb|iayaan kurang

mampu men|ingkatkan kemampuan perusahaan untuk menghas|ilkan laba pada bank syar|iah,

seh|ingga t|idak berpengaruh pada men|ingkatnya return on aset. Has|il temuan |in|i sejalan

dengan penel|it|ian (Nazra & Suazhar|i, 2024) yang meny|impulkan bahwa prof|it shar|ing rat|io

t|idak berpengaruh pada k|inerja keuangan bank umum syar|iah. Berbeda dengan penel|it|ian

(Sov|ita, 2025) menunjukkan bahwa Prof|it Shar|ing Rat|io (PSR) berpengaruh pos|it|if terhadap

k|inerja keuangan (ROA) Bank Umum Syar|iah d|i |Indones|ia. T|idak selaras dengan teor|i

stakeholder yang menyatakan bahwa pember|ian manfaat untuk kepent|ingan yang la|in dapat

memiliki pengaruh pada kinerja keuangan Peneliti menganggap rasio PSR memberikan

gambaran bahwa jika hasil PSR tinggi, maka menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi.

KESIMPULAN

Corporate sosial responsibility, Islamic Sosial Reporting, Zakat Performance Ratio,

dan Profit Sharing Ratio merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuanganyang

menganut hukum syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian ini

memperoleh hasil Corporate Sosial Responsibility dan Zakat Performance Ratio berpengaruh

negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan Islamic Sosial Reporting dan Profit Sharing Ratio

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan menggunakan penelitian kuantitatif

dengan analisis data panel dari 14 bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK tahun

2020-2024 yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kelengkapan laporan

tahunan. Data yang awalnya 63 menjadi 55 data setelah ditrasformasi data untuk meningkatkan

keakuratan data. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah untuk

menyesuaikan kebijakan terkait perkembangan keuangan dan juga berguna bagi manajemen
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puncak perusahaan dalam mengenbangkan bisnis mereka. Keterbatas penelitian ini terletak pada

data, karena tidak semua bank syariah melaporkan dan menggungkapkan CSR dan ISR kedalam

laporan keuangan, serta tidak semua bank syariah menyalurkan pembiayaan ZPR dan PSR

kedalam laporan keuangan. Serta keterbatasan variabel independen sehingga tidak dapat

memaksimalkan penelitian terhadap pengaruh kinerja keuangan. Saran bagi penelitian

selanjutnya sebaiknya tambahkan variabel baru seperti GCG, NPF, DPK, Ukuran Perusahaan

agar mendapatkan hasil yang semakin tepat dan memiliki nilai signifikansi yang lebih besar.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL
Tabel 1 data stat|ist|ik ROA

Tahun ROA
2020 1.40%
2021 1.55%
2022 2.00%
2023 1.88%
2024 2.075%

Sumber: Data Stat|ist|ik ojk

Tabel 2 Analisis Statisttik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation

CSR 63 52.61 99.86 80.8200 12.36140
ISR 63 49.29 97.29 71.2490 13.86351
ZPR 63 0.00 9.91 2.1432 2.74874
PSR 63 0.00 1.28 0.5824 0.29750
ROA 63 -6.45 8.41 0.9740 2.37007

Sumber: Data diolah 2025
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Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Uji

Multikolenaritas
Uji Heteroskedastisitas Uji Autokolerasi

Run Test
Asymp.Sig.(2-tailed) Tolerance VIP Sig Asymp.Sig.(2-

tailed)
0.065 CSR 0.911 1.098 0.557 0.139

ISR 0.938 1.066 0.158
ZPR 0.954 1.048 0.090
PSR 0.996 1.004 0.642

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 4. Uji Koefisiensi Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 0.622a 0.387 0.388 0.74149

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda
Model B Std.Error Beta T Sig
(Constanta) 1.391 0.865 1.608 0.114
CSR -0.022 0.009 -0.275 -2.370 0.022
ISR 0.011 0.007 0.170 1.487 0.143
ZPR -0.201 0.037 -0.609 -5.371 0.001
PSR 0.295 0.352 0.093 0.838 0,406

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 6 Uji Statistik F
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig

Regression 17.344 4 4.336 7.886 0.001b
1 Residual 27.490 50 0.550
Total 44.834 54

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 7 Uji T Statistik
Model B Std.Error Beta T Sig
(Constanta) 1.391 0.865 1.608 0.114
CSR -0.022 0.009 -0.275 -2.370 0.022
ISR 0.011 0.007 0.170 1.487 0.143
ZPR -0.201 0.037 -0.609 -5.371 0.001
PSR 0.295 0.352 0.093 0.838 0,406

Sumber: Data diolah 2025


